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ABSTRAK

Stroke iskemik akut berhubungan dengan peningkatan stres oksidatif dan respons inflamasi, dimana IL-1p berperan
sebagai sitokin proinflamasi. Terapi konvensional berfokus pada reperfusi dan pencegahan komplikasi, belum
menargetkan inflamasi secara spesifik. Black garlic (Allium sativum L. var. solo garlic) memiliki sifat antioksidan
dan antiinflamasi sehingga berpotensi sebagai terapi adjuvan. Penelitian ini bertujuan menilai pengaruh pemberian
black garlic terhadap kadar IL-1f3 pada pasien stroke iskemik akut. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental
pre-test —posttest control group dengan 21 pasien stroke iskemik akut yang dibagi menjadi kelompok intervention
(n = 10) menerima terapi standar plus black garlic, dan kelompok kontrol (n = 11) hanya menerima terapi standar.
Analisis data meliputi uji normalitas Shapiro—Wilk, homogenitas Levene, paired sample t-test, dan independent
sample t-test. Hasil menunjukkan rerata IL-15 kelompok intervention sebelum dan sesudah intervensi 174,184 +
6,514 dan 173,192 + 3,489 pg/mL (p = 0,690), sedangkan kelompok kontrol 172,580 + 5,964 dan 170,160 + 3,271
pa/mL (p = 0,191). Independent t-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antar kelompok baik pre-
test maupun posttest. Pemberian black garlic tunggal sebagai terapi adjuvan belum terbukti menurunkan IL-18
secara signifikan, meskipun terdapat kecenderungan penurunan pada kelompok intervention, sehingga diperlukan
penelitian lanjutan dengan dosis atau durasi berbeda.

Kata Kunci : Stroke Iskemik Akut, IL-1/, Black Garlic Tunggal
ABSTRACT

Acute ischemic stroke is associated with increased oxidative stress and inflammatory responses, with IL-1f acting
as a pro-inflammatory cytokine. Conventional therapy focuses on reperfusion and complication prevention, but does
not specifically target inflammation. Black garlic (Allium sativum L. var. solo garlic) has antioxidant and anti-
inflammatory properties, making it a potential adjuvant therapy. This study aimed to assess the effect of black garlic
administration on IL-1p levels in acute ischemic stroke patients. This study used a pre-test—posttest control group
experimental design. Twenty-one acute ischemic stroke patients were divided into an intervention group (n = 10)
receiving standard therapy plus black garlic, and a control group (n = 11) receiving standard therapy only. Data
analysis included the Shapiro—Wilk normality test, Levene's homogeneity test, paired sample t-test, and independent
sample t-test. The results showed that the mean IL-1p levels in the intervention group before and after intervention
were 174.184 + 6.514 and 173.192 + 3.489 pg/mL (p = 0.690) respectively, while the control group was 172.580 +
5.964 and 170.160 + 3.271 pg/mL (p = 0.191). An independent t-test showed no significant difference between the
groups, either pre-test or post-test. The administration of single black garlic as adjuvant therapy has not been shown
to significantly reduce 1L-1pB, although there was a trend towards a decrease in the intervention group. Therefore,
further research with different doses or durations is needed.
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PENDAHULUAN

Stroke iskemik merupakan tipe stroke yang paling dominan, mencakup sekitar 85% dari
total kejadian stroke di seluruh dunia. Kondisi ini terjadi akibat terhambatnya aliran darah pada
pembuluh darah otak sehingga suplai oksigen ke jaringan saraf menurun dan memicu terjadinya
respons inflamasi. Salah satu mediator inflamasi yang meningkat pada kondisi ini adalah
Interleukin-1 Beta (IL-1p), yaitu sitokin proinflamasi yang berperan penting dalam memperparah
kerusakan jaringan otak setelah stroke iskemik (Catana et al., 2023). Berdasarkan mekanisme
tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menilai pengaruh Black Garlic terhadap kadar IL-1p
sebagai upaya modulasi proses inflamasi yang diharapkan dapat memperbaiki luaran Klinis
pasien stroke iskemik akut.

Secara epidemiologis, stroke masih menempati posisi sebagai penyebab utama kematian
dan kecacatan jangka panjang. Di Indonesia, prevalensi stroke berdasarkan Survei Kesehatan
Indonesia tahun 2023 dilaporkan sebesar 8,3 per 1.000 penduduk. Selain berdampak pada
kesehatan, stroke juga menimbulkan beban ekonomi yang besar dengan biaya penanganan
mencapai Rp5,2 triliun, sehingga dikategorikan sebagai penyakit katastropik dengan pembiayaan
terbesar ketiga setelah penyakit jantung dan kanker (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Di
wilayah Provinsi Jawa Tengah, angka kejadian stroke tercatat lebih tinggi dibandingkan angka
nasional, yakni 12,3 per 1.000 penduduk. Data Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien stroke iskemik memiliki faktor risiko utama berupa
hipertensi dan obesitas (Handayani, 2021), yang mencerminkan tingginya kompleksitas masalah
klinis yang menyertai kasus stroke di daerah tersebut.

Secara kronologis, proses stroke iskemik diawali oleh obstruksi pembuluh darah otak
yang mengakibatkan berkurangnya perfusi dan oksigenasi jaringan otak. Dalam waktu singkat,
kondisi iskemia ini memicu respons inflamasi akut yang ditandai dengan peningkatan pelepasan
IL-1P. Kenaikan kadar sitokin tersebut berkontribusi terhadap perluasan area kerusakan jaringan,
peningkatan nekrosis sel, serta perburukan manifestasi neurologis. Oleh karena itu, intervensi
medis yang cepat dalam periode golden period kurang dari 4,5 jam menjadi aspek penting dalam
upaya menekan dampak stroke. Selain terapi standar berupa trombolisis dengan recombinant
tissue plasminogen activator (rtPA) (Tangkudung et al., 2020), diperlukan pendekatan tambahan
yang dapat menekan respons inflamasi.

Salah satu alternatif terapi adjuvan yang berpotensi dikembangkan pada stroke iskemik
akut adalah black garlic tunggal (Allium sativum L. var. solo garlic). Tanaman ini mengandung
berbagai senyawa bioaktif, seperti S-allylcysteine, polifenol, dan flavonoid, yang diketahui
memiliki efek antiinflamasi dan antioksidan. Penelitian eksperimental oleh Sari and Winarni
(2023) melaporkan bahwa pemberian infusa Allium sativum L. var. solo garlic pada tikus model
stroke mampu menurunkan luas peradangan otak hingga 42,38%. Namun demikian, hingga saat
ini belum terdapat kajian yang secara spesifik menilai pengaruh black garlic tunggal terhadap
kadar IL-1B pada pasien stroke iskemik akut. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengisi celah ilmiah tersebut dan diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan Allium sativum
L. var. solo garlic sebagai terapi tambahan dalam mengendalikan inflamasi dan mempercepat
pemulihan pasien. Berdasarkan latar belakang dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut :
Adakah pengaruh black garlic tunggal terhadap kadar IL-1 pada penderita stroke iskemik akut?
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METODE

Penelitian ini merupakan uji klinis eksperimental dengan desain Randomized Controlled
Trial (RCT) pre-test dan post-test dengan kelompok kontrol untuk menilai efektivitas pemberian
black garlic tunggal terhadap kadar IL-1p pada pasien stroke iskemik akut. Subjek dibagi secara
acak menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi yang mendapat terapi standar ditambah
black garlic (2 x 1 siung per hari) dan kelompok kontrol yang hanya mendapat terapi standar.
Kadar IL-1p sebagai variabel tergantung diukur sebelum dan 7 hari setelah intervensi
menggunakan metode ELISA, dengan hasil dalam satuan pg/mL. Variabel bebas penelitian
adalah pemberian ekstrak black garlic tunggal, sedangkan kadar I1L-1f diukur dalam skala rasio.

Populasi penelitian adalah pasien stroke iskemik akut yang dirawat di RSI Sultan Agung
Semarang dan memenuhi kriteria inklusi serta eksklusi. Sampel sebanyak 20 pasien ditentukan
berdasarkan perhitungan uji paired sample dengan mempertimbangkan kemungkinan kehilangan
data. Teknik sampling yang digunakan adalah consecutive sampling selama periode rekrutmen.
Prosedur penelitian meliputi ethical clearance, pemberian intervensi selama 10 hari, pengambilan
darah vena 3-5 ml, pemisahan serum dengan sentrifugasi, serta pemeriksaan IL-13 menggunakan
ELISA dan spektrofotometer. Sampel disimpan sesuai standar stabilitas untuk menjaga integritas
protein sebelum analisis.

Penelitian dilaksanakan pada 15 September—31 Desember 2025 di RSI Sultan Agung dan
Laboratorium IBL FK Unissula. Analisis data diawali dengan uji normalitas Shapiro-Wilk,
dilanjutkan uji Paired Sample T-test karena data berdistribusi normal. Hasil menunjukkan p =
0,054, sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan perubahan kadar IL-1p antara kelompok
intervensi dan kontrol. Faktor risiko umum stroke iskemik yang dipertimbangkan dalam seleksi
subjek meliputi hipertensi, diabetes melitus, dislipidemia, obesitas sentral, merokok, kurang
aktivitas fisik, riwayat penyakit jantung, dan usia lanjut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh pemberian black garlic tunggal terhadap
kadar Interleukin-1Beta (IL-1B) sebagai penanda inflamasi pada pasien stroke iskemik akut.
Subjek penelitian berjumlah 21 pasien yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok
intervensi (n = 10) yang mendapatkan terapi standar stroke iskemik disertai pemberian black
garlic tunggal, serta kelompok kontrol (n = 11) yang hanya mendapatkan terapi standar.

Pengukuran kadar IL-18 dilakukan menggunakan metode Enzyme-Linked
Immunosorbent Assay (ELISA) pada sampel serum darah yang diambil sebelum perlakuan (pre-
test) dan setelah intervensi (post-test). Analisis data dilakukan dengan membandingkan kadar IL-
1B sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-masing kelompok, serta mengevaluasi
perbedaan perubahan kadar IL-1p antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 15 September hingga 31 Desember 2025.

Tabel 1. Karakteristik Sampel
Keterangan Kontrol (n=11) Intervensi P Value
(n=10)
Usia (Tahun) 0.547
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Mean + SD 56.82 + 13.870 60.70 = 8.551
45-54 Tahun 4 (36.4%) 2 (20%)
55-64 Tahun 3 (27.3%) 3 (33.3%)
65-74 Tahun 3 (27.3%) 5 (55.6%)
>74 Tahun 1 (9.1%) 0 (0%)
Jenis Kelamin 0.864
Laki-laki 7 (63.6%) 6 (60%)
Perempuan 4 (36.4%) 4 (40%)
Riwayat Hipertensi 0.123
Ya 4 (36.4%) 7 (70%)
Tidak 7 (63.6%) 3 (30%)
Riwayat DM 0.038%*
Ya 1 (9.1%) 5 (50%)
Tidak 10 (90.9%) 5 (50%)

Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden pada kelompok kontrol sebanyak 11 orang dan
kelompok intervensi sebanyak 10 orang. Rerata usia pada kelompok kontrol adalah 56,82 +
13,870 tahun, sedangkan pada kelompok intervensi 60,70 = 8,551 tahun. Distribusi usia pada
kedua kelompok didominasi oleh rentang 45-74 tahun. Hasil uji menunjukkan tidak terdapat
perbedaan bermakna pada karakteristik usia antara kelompok kontrol dan intervensi (p = 0,547).

Pada variabel jenis kelamin, sebagian besar responden pada kedua kelompok adalah laki-
laki, yaitu 63,6% pada kelompok kontrol dan 60% pada kelompok intervensi. Tidak terdapat
perbedaan bermakna antara kedua kelompok berdasarkan jenis kelamin (p = 0,864).

Berdasarkan riwayat hipertensi, kelompok kontrol lebih banyak pada kategori tidak
hipertensi (63,6%), sedangkan kelompok intervensi lebih banyak pada kategori hipertensi (70%).
Namun, hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antara kedua
kelompok (p = 0,123).

Pada variabel riwayat diabetes melitus (DM), kelompok kontrol didominasi responden
tanpa DM (90,9%), sedangkan pada kelompok intervensi proporsi responden dengan DM
meningkat menjadi 50%. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara
kelompok kontrol dan intervensi pada variabel riwayat DM (p = 0,038), sehingga karakteristik
ini tidak homogen antar kelompok. Artinya Riwayat DM berkontribusi terhadap kadar IL-1p.

Tabel 1. Tabel Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
0.202 0.612 0.240 0.137

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, untuk data kadar IL-1p3 pada kelompok
kontrol dan kelompok intervensi. Pada kelompok kontrol, nilai signifikansi pre-test sebesar 0,202
dan post-test sebesar 0,612. Pada kelompok intervensi, nilai signifikansi pre-test sebesar 0,240
dan post-test sebesar 0,137. Seluruh nilai signifikansi menunjukkan p > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kadar IL-1p pada kedua kelompok, baik sebelum maupun sesudah
perlakuan, berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis selanjutnya dapat menggunakan uji
parametrik, yaitu paired sample t-test dan independent sample t-test.
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Tabel 2. Tabel Uji Homogenity
Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi
0.826 0.840

Pada tabel 4.3 Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varians data
pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi bersifat homogen. asil uji menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,826 pada kelompok kontrol dan 0,840 pada kelompok intervensi. Karena
nilai signifikansi pada kedua kelompok menunjukkan p > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
varians data antar kelompok adalah homogen. Dengan demikian, data memenuhi asumsi
homogenitas sehingga analisis perbandingan antar kelompok dapat dilanjutkan menggunakan uji
parametrik, seperti independent sample t-test.

Dengan demikian, data pada penelitian ini memenuhi asumsi homogenitas, sehingga
dapat dilanjutkan ke tahap analisis statistik selanjutnya menggunakan uji parametrik.

Tabel 4. Analisis Kelompok Intervensi dan Kontrol Kadar IL-1p

Kelompo Pre-test Post-test AIL-1pB t Df P

k (Mean £ SD) (Mean + (Median (independent) value
SD) +SD)
Intervensi 174.184 + 173.192 + - 2.055 19 0.054
Kontrol 6.514 3.489 1.192+7. 2.055 19 0.054
172.580 170.160 = 625
5.964 3.271 2.153
+5.719

Berdasarkan tabel 4.4 hasil penelitian, kadar IL-1p pada kelompok intervensi mengalami
penurunan dari 174,184 + 6,514 pada pre-test menjadi 173,192 + 3,489 pada post-test, sedangkan
kelompok kontrol menurun dari 172,580 + 5,964 menjadi 170,160 + 3,271. Perubahan kadar IL-
1B (AIL-1P) pada kelompok intervensi sebesar -1,192 + 7,625, sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 2,153 + 5,719. Hasil uji t independent menunjukkan nilai t = 2,055, derajat kebebasan
(df) 19, dan p = 0,054, yang menunjukkan bahwa perbedaan perubahan kadar IL-1pB antara
kelompok intervensi dan kontrol tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, meskipun
terdapat penurunan kadar IL-1p pada kedua kelompok, perlakuan yang diberikan pada kelompok
intervensi tidak menghasilkan perubahan yang berbeda secara signifikan dibandingkan
kelompok kontrol.

Kadar IL-15 Kontrol

+
e Preses

Sampel

Gambar 1. Kadar IL-1p Kontrol
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Gambar 4.1 menggambarkan distribusi kadar IL-1 pada kelompok kontrol sebelum (pre-
test) dan sesudah (post-test) pengamatan. Gambar ini digunakan untuk menunjukkan median,
sebaran data, serta nilai ekstrem. Cara membaca grafik ini sama dengan gambar sebelumnya,
yaitu dengan membandingkan posisi median dan luas sebaran antar waktu pengukuran. Secara
umum, grafik menunjukkan bahwa kadar IL-1p pada kelompok kontrol relatif stabil, tanpa
perubahan median yang mencolok antara pre-test dan pos-ttest, sehingga menunjukkan tidak
adanya pengaruh perlakuan pada kelompok ini.

Dapat dilihat bahwa median kadar IL-1p pada pre-test kelompok kontrol berada di sekitar
172 pg/mL, dengan kuartil bawah sekitar 169—170 pg/mL dan kuartil atas sekitar 175-176
pg/mL. Nilai minimum berada pada kisaran 165 pg/mL dan nilai maksimum sekitar 182 pg/mL.
Pada posttest, median kadar IL-1p berada di sekitar 171 pg/mL, dengan kuartil bawah sekitar
168-169 pg/mL dan kuartil atas sekitar 172 pg/mL. Nilai minimum berada di kisaran 164 pg/mL
dan nilai maksimum sekitar 175 pg/mL.

Absorbansi Intervensi

=
™o Poatest

Sampel

Gambar 2. Kadar IL-1§ Intervensi

Gambar 2 menggambarkan distribusi kadar IL-1p3 pada kelompok intervensi yang diukur
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan. Gambar menunjukkan nilai median,
sebaran data antar kuartil, serta nilai minimum dan maksimum. Cara membaca gambar ini yaitu
dengan memperhatikan garis median di dalam kotak untuk melihat kecenderungan nilai tengah,
luas kotak untuk melihat variasi data, serta titik di luar whisker sebagai nilai pencilan. Secara
umum, grafik menunjukkan adanya pergeseran median kadar IL-1f yang cenderung menurun
pada pengukuran posttest dibandingkan pre-test, yang mengindikasikan adanya penurunan kadar
IL-1p setelah diberikan intervensi.

Berdasarkan grafik, dapat dilihat bahwa median kadar IL-13 pada pre-test berada di
sekitar 172 pg/mL, dengan kuartil bawah sekitar 170 pg/mL dan kuartil atas sekitar 175 pg/mL.
Nilai minimum berada pada kisaran 169 pg/mL, nilai maksimum sekitar 177 pg/mL, serta
terdapat satu nilai pencilan di sekitar 191 pg/mL. Pada posttest, median kadar IL-13 menurun
menjadi sekitar 171 pg/mL, dengan kuartil bawah sekitar 170 pg/mL dan kuartil atas sekitar 174—
175 pg/mL. Nilai minimum berada di kisaran 169 pg/mL, nilai maksimum sekitar 176 pg/mL,
dan terdapat satu nilai pencilan sekitar 181 pg/mL.
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Tabel 3. Hasil Uji Independent t-Test Kadar AIL-1p Antar Kelompok

Kelompok Pre-test Post-test AIL-1PB t Df P
(Mean + (Mean + SD) (Mean (independent) value
SD) +SD
Intervensi  169.462 + 169.154 + —-0,56 + —-0,246 17 0.890
Kontrol 176.923 176.154 2,28 1,665 17 0.114
172.580 + 170.160 + -2,27 +
5.964 3.271 1,36

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan hasil uji Independent t-test kadar IL-1 antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada pengukuran pre-test dan post-test. Berdasarkan
hasil analisis pada pengukuran pre-test, diperoleh nilai rata-rata kadar IL-1B pada kelompok
intervensi sebesar 169,46 £ 2,77 pg/mL dan pada kelompok kontrol sebesar 172,58 + 5,96 pg/mL.
Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,809 (p > 0,05), yang menandakan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna kadar IL-1p antara kedua kelompok sebelum perlakuan.

Pada pengukuran post-test, rata-rata kadar IL-1p pada kelompok intervensi adalah 169,15
+ 2,38 pg/mL, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 170,16 + 3,27 pg/mL. Hasil uji
Independent t-test menunjukkan nilai p = 0,114 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan kadar 1L-1p antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol setelah perlakuan.

Berdasarkan nilai selisih perubahan kadar IL-1f (AIL-1B), kelompok intervensi
mengalami perubahan rata-rata sebesar —0,56 + 2,28 pg/mL, sedangkan kelompok kontrol
sebesar —2,27 + 1,36 pg/mL. Meskipun terdapat perbedaan nilai perubahan rata-rata antar
kelompok, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak bermakna secara
statistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian black garlic tunggal pada pasien
stroke iskemik akut belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan kadar IL-
1B dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Pembahasan

Stroke iskemik akut merupakan kondisi yang ditandai oleh terjadinya iskemia jaringan
otak yang memicu respons inflamasi dan peningkatan stres oksidatif. Salah satu mediator
inflamasi utama yang berperan dalam proses ini adalah Interleukin-1p (IL-1B), yaitu sitokin
proinflamasi yang dilepaskan sebagai respons terhadap kerusakan jaringan dan aktivasi sistem
imun bawaan. Peningkatan kadar IL-1p diketahui berkontribusi terhadap perluasan area infark
dan perburukan luaran klinis pasien stroke iskemik akut.

Interleukin-14 (IL-1B) merupakan sitokin proinflamasi yang memainkan peran penting
dalam proses inflamasi tetapi pensinyalan dan regulasinya sangat kompleks, sehingga penurunan
kadar IL-1p secara bermakna secara statistik seringkali memerlukan periode intervensi yang
panjang atau penatalaksanaan multifaktorial untuk terlihat perubahan yang signifikan.
(Maghfirah et al, 2023).

Berdasarkan karakteristik sampel, tidak terdapat perbedaan bermakna antara kelompok
kontrol dan intervensi pada variabel usia, jenis kelamin, dan riwayat hipertensi (p>0,05). Namun,
terdapat perbedaan bermakna pada riwayat diabetes melitus (DM) (p=0,038), di mana kelompok
intervensi memiliki proporsi DM lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Kondisi ini
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menunjukkan sampel belum homogen dan berpotensi menjadi faktor perancu, mengingat DM
berkaitan dengan inflamasi kronis yang dapat meningkatkan kadar sitokin proinflamasi seperti
IL-1P sehingga dapat memengaruhi interpretasi perubahan kadar IL-1p3 pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian black garlic (Allium sativum L. var.
solo garlic) sebagai terapi adjuvan pada pasien stroke iskemik akut belum memberikan
penurunan kadar IL-1p yang bermakna secara statistik. Pada kelompok intervensi, rerata kadar
IL-18 mengalami penurunan dari 174,184 + 6,514 menjadi 173,192 + 3,489, namun berdasarkan
uji paired sample t-test perbedaan tersebut tidak signifikan (p = 0,690). Demikian pula pada
kelompok kontrol, tidak ditemukan perbedaan bermakna antara kadar IL-1p sebelum dan sesudah
terapi standar (p = 0,191). Selain itu, hasil uji independent sample t-test menunjukkan tidak
adanya perbedaan kadar IL-1p yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol
baik pada pengukuran pre-test maupun posttest.

Meskipun secara angka terlihat adanya penurunan kadar IL-1B, baik pada kelompok
intervensi maupun kelompok kontrol, namun penurunan tersebut belum cukup besar untuk
menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh
jumlah sampel yang relatif kecil, lama pemberian Black Allium sativum L. var. solo garlic yang
singkat, serta variasi kondisi klinis pasien, seperti usia dan tekanan darah, yang dapat
memengaruhi kadar I1L-1p.

Tidak signifikannya penurunan kadar IL-13 pada penelitian ini dapat dijelaskan oleh
beberapa kemungkinan. Salah satunya adalah durasi pemberian black garlic tunggal yang relatif
singkat, sehingga efek antiinflamasi yang diharapkan belum terlihat secara optimal. Selain itu,
jumlah sampel yang terbatas juga dapat memengaruhi hasil analisis statistik, sehingga perubahan
kadar IL-1pB yang terjadi belum mencapai tingkat signifikansi. Menurut Prabuningrat and Hunaifi
(2022), fase inflamasi akut pascastroke bersifat kompleks dan tidak mudah dimodulasi dalam
waktu singkat, terutama pada pasien yang telah menerima terapi standar.

Black garlic tunggal diketahui mengandung senyawa aktif seperti S-allyl cysteine (SAC)
yang memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi. Senyawa ini dilaporkan mampu menekan stres
oksidatif dan menurunkan produksi sitokin proinflamasi melalui penghambatan jalur inflamasi,
termasuk jalur NF-xB. Namun demikian, efek antiinflamasi black garlic tunggal cenderung
bersifat bertahap dan lebih optimal pada kondisi inflamasi kronis dibandingkan fase inflamasi
akut. Hal ini sejalan dengan temuan Maghfirah et al. (2023) yang menyatakan bahwa IL-13
merupakan sitokin awal yang dilepaskan pada inflamasi akut dan relatif sulit ditekan secara
signifikan dalam waktu singkat.

Penelitian oleh Sari & Nurgroho. (2010) meneliti potensi antioksidan dan antiinflamasi
bawang hitam (Allium sativum L. var. solo garlic) dan menyatakan bahwa efek antiinflamasi
bawang hitam tidak selalu langsung menurunkan kadar sitokin proinflamasi dalam waktu
singkat. Efek biologis bawang hitam lebih dominan dalam menurunkan stres oksidatif melalui
peningkatan aktivitas antioksidan endogen, sementara penurunan sitokin inflamasi dapat bersifat
bertahap dan bergantung pada durasi pemberian. Hal ini mendukung temuan pada penelitian ini
bahwa pemberian black garlic tunggal belum menunjukkan penurunan kadar IL-1 yang
signifikan secara statistik pada fase akut.

Penelitian lain oleh Rahmawati et al. (2021) melaporkan bahwa pada kondisi inflamasi
akut, termasuk penyakit vaskular dan iskemik, kadar sitokin proinflamasi seperti IL-13
cenderung stabil atau tetap tinggi pada fase awal meskipun telah diberikan intervensi dengan
agen antioksidan. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ketidaksignifikanan perubahan
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biomarker inflamasi pada fase akut tidak selalu mencerminkan kegagalan terapi, melainkan
dipengaruhi oleh dinamika inflamasi akut.

Selain itu, Setyopranoto (2024) menjelaskan bahwa produksi radikal bebas pasca iskemia
otak dapat mempertahankan aktivasi sitokin proinflamasi meskipun telah diberikan intervensi
dengan agen antioksidan. Kondisi ini dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
pemberian black garlic tunggal pada penelitian ini belum menunjukkan efek signifikan terhadap
penurunan kadar IL-1p.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terapi standar stroke iskemik akut pada
kelompok kontrol tidak memberikan perubahan signifikan terhadap kadar IL-1B. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Mardani et al. (2024) yang melaporkan bahwa parameter inflamasi
pada pasien stroke iskemik dapat tetap meningkat atau stabil pada fase awal perawatan meskipun
telah diberikan terapi medis standar.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian black garlic
tunggal sebagai terapi adjuvan pada pasien stroke iskemik akut belum terbukti efektif secara
statistik dalam menurunkan kadar IL-15. Meskipun terdapat kecenderungan penurunan rerata
kadar IL-1/ pada kelompok intervensi, perbedaan tersebut belum mencapai signifikansi statistik.
Hal ini menunjukkan bahwa black garlic tunggal kemungkinan memiliki potensi efek biologis,
namun masih memerlukan durasi pemberian yang lebih lama, dosis yang berbeda, atau evaluasi
pada fase subakut hingga kronis untuk mendapatkan efek antiinflamasi yang lebih jelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Secara umum, pemberian black garlic tunggal pada pasien stroke iskemik akut menunjukkan
pengaruh terhadap kadar IL-1B, walaupun perubahan tersebut tidak signifikan secara
statistic(p = 0,690).

2. Pada kelompok intervensi yang menerima terapi standar ditambah black garlic tunggal, terjadi
perubahan kadar IL-1p dari 174,184 + 6,514 menjadi 173,192 + 3,489 (AIL-1p -1,192 +
7,625).

3. Kelompok kontrol yang hanya menerima terapi standar mengalami perubahan kadar 1L-13
dari 172,580 + 5,964 menjadi 170,160 + 3,271 (AIL-1p 2,153 + 5,719).

4. Perbandingan antara kelompok intervensi dan kontrol menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada kadar IL-1p (t = 2,055; df = 19; p = 0,054).
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